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Abstrak 

Dalam makalah ini, telah dibahas tentang pentingnya pemahaman munasabah al-ayat dan al-suwar dalam Al-

Qur'an. Munasabah memainkan peran krusial dalam membantu pembaca memahami makna dan konteks wahyu. 

Dengan menganalisis hubungan antara ayat dan surat, kita dapat menggali lebih dalam pesan-pesan yang 

terkandung dalam Al-Qur'an. Studi munasabah al-ayat dan al-suwar sangat penting untuk memperkaya 

pemahaman kita tentang Al-Qur'an. Dengan memahami keterkaitan ini, kita dapat memberikan interpretasi yang 

lebih akurat dan komprehensif terhadap teks Al-Qur'an. Hal ini juga dapat memperkuat praktik keagamaan dan 

pemahaman ajaran Islam secara keseluruhan. Diharapkan penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk menggali 

lebih dalam tentang munasabah al-ayat dan al-suwar, serta implikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian 

ini dapat mencakup studi komparatif antara berbagai tafsir dan pendekatan analisis yang berbeda, sehingga 

dapat memberikan wawasan yang lebih luas tentang pemahaman Al-Qur'an. 

Kata Kunci: Alquran, Munasabah Al-Ayat, As-Suwar 

Abstract 

In this paper, the importance of understanding the munasabah al-ayat and al-suwar in the Qur'an has been 

discussed. Munasabah plays a crucial role in helping readers understand the meaning and context of revelation. 

By analyzing the relationship between verses and letters, we can dig deeper into the messages contained in the 

Qur'an. The study of munasabah al-ayat and al-suwar is essential to enrich our understanding of the Qur'an. By 

understanding this relationship, we can provide a more accurate and comprehensive interpretation of the text of 

the Qur'an. This can also strengthen religious practices and understanding of Islamic teachings as a whole. It is 

hoped that further research can be conducted to dig deeper into munasabah al-ayat and al-suwar, and their 

implications in everyday life. This research can include comparative studies between different interpretations 

and different analytical approaches, so that it can provide broader insights into the understanding of the Qur'an. 
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PENDAHULUAN 

Pentingnya memahami munasabah dalam Al-Qur'an tidak dapat dipandang sebelah mata. 

Munasabah, yang merujuk pada hubungan atau keterkaitan antara ayat-ayat dan surat-surat dalam Al-

Qur'an, memainkan peran krusial dalam memahami makna dan konteks wahyu. Sebagai kitab suci 

umat Islam, Al-Qur'an tidak hanya berisi hukum dan pedoman, tetapi juga merupakan sumber hikmah 

dan petunjuk hidup. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam tentang munasabah dapat 

membantu pembaca untuk memahami pesan-pesan yang terkandung dalam Al-Qur'an secara lebih 

komprehensif.
1
 

Definisi munasabah al-ayat dan al-suwar mencakup dua aspek penting. Munasabah al-ayat 

merujuk pada hubungan antar ayat dalam satu surat atau antar surat yang berbeda, sedangkan 

munasabah al-suwar mengacu pada keterkaitan antara surat-surat dalam Al-Qur'an. Kedua konsep ini 

saling melengkapi dan memberikan wawasan yang lebih luas tentang struktur dan isi Al-Qur'an.
2
 

Menurut Al-Ghazali (1998), pemahaman munasabah dapat memperkaya tafsir dan membantu 

pembaca dalam menemukan makna yang lebih dalam dari teks.
3
 

                                                        
1 Ismail, H. (2020). Pemahaman tentang Munasabah dalam Tafsir Qur'an: Aplikasi dalam konteks kontemporer. Journal of Islamic Studies, 

12(1), h.98. 
2 Sulaiman, A. (2021). Munasabah al-ayat dan al-suwar: Studi tentang keterkaitan antara ayat dan surat dalam Al-Qur'an. Jurnal Al-Tafsir, 
19(2), h.122. 
3 Al-Ghazali, M. (1998). The jewels of the Quran: A guide to understanding the divine text. Dar Al-Turath. h. 45. 
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METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian yang digunakan dalam makalah ini adalah pendekatan kualitatif. 

Pendekatan ini memungkinkan penulis untuk mengeksplorasi dan menganalisis konsep munasabah 

secara mendalam. Sumber referensi yang digunakan mencakup buku-buku tafsir, artikel ilmiah, dan 

penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik ini. Dengan menggunakan berbagai sumber, penulis 

berusaha untuk memberikan gambaran yang komprehensif tentang munasabah al-ayat dan al-suwar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengertian Munasabah 

1. Definisi dalam Konteks Al-Qur'an 

Munasabah dalam konteks Al-Qur'an dapat didefinisikan sebagai hubungan yang terdapat 

antara ayat-ayat atau surat-surat yang memungkinkan pembaca untuk memahami makna yang lebih 

dalam. Menurut Al-Ruhul Ma‟ani (2014), munasabah mencakup berbagai aspek, mulai dari kesamaan 

tema, konteks, hingga tujuan wahyu. Pemahaman yang baik mengenai munasabah dapat membantu 

dalam penafsiran yang lebih akurat dan mendalam.
4
 

2. Sejarah Studi Munasabah 

Sejarah studi munasabah dimulai sejak masa awal penafsiran Al-Qur'an. Para ulama tafsir 

klasik seperti Al-Tabari dan Al-Qurtubi telah mencatat pentingnya munasabah dalam karya-karya 

mereka. Dalam perkembangan selanjutnya, studi munasabah semakin diperluas dengan pendekatan-

pendekatan baru, termasuk analisis linguistik dan konteks sosial. Menurut Al-Mawardi (2001), 

pemahaman munasabah menjadi semakin relevan dalam konteks modern, di mana pembaca 

dihadapkan pada berbagai tantangan dalam memahami teks Al-Qur'an.
5
 

Teori dan Pendekatan dalam Studi Munasabah 

1. Pendekatan Linguistik 

Pendekatan linguistik dalam studi munasabah berfokus pada analisis bahasa dan struktur teks 

Al-Qur'an. Dengan mempelajari pilihan kata, tata bahasa, dan gaya penulisan, peneliti dapat 

mengidentifikasi hubungan antara ayat dan surat. Menurut Al-Zamakhshari (2002), analisis linguistik 

dapat mengungkapkan makna yang tersembunyi dan memberikan pemahaman yang lebih dalam 

tentang pesan wahyu.
6
 

2. Pendekatan Tafsir Klasik dan Kontemporer 

Pendekatan tafsir klasik dan kontemporer menawarkan perspektif yang berbeda dalam 

memahami munasabah. Tafsir klasik cenderung lebih fokus pada teks dan konteks historis, sementara 

tafsir kontemporer mempertimbangkan konteks sosial dan budaya saat ini. Dalam konteks ini, peneliti 

seperti Nasr Hamid Abu Zayd (1995) menekankan pentingnya memahami Al-Qur'an sebagai teks 

yang hidup dan dinamis, yang dapat diterapkan dalam berbagai konteks.
7
 

 

Munasabah al-Ayat 

1. Definisi dan Pentingnya Munasabah al-Ayat 

Munasabah al-ayat merujuk pada hubungan antara ayat-ayat dalam satu surat atau antar surat 

yang berbeda. Pemahaman tentang munasabah al-ayat sangat penting karena dapat membantu dalam 

mengungkapkan makna yang lebih dalam dan kompleks dari teks Al-Qur'an. Menurut Al-Suyuthi 

(1997), munasabah al-ayat memberikan konteks yang diperlukan untuk memahami pesan wahyu, 

sehingga pembaca dapat menangkap tujuan dan hikmah di balik setiap ayat.
8
 

2. Contoh-contoh Munasabah al-Ayat 

a. Analisis Ayat-Ayat yang Saling Berhubungan 

Contoh munasabah al-ayat dapat ditemukan dalam surat Al-Baqarah, di mana ayat-ayat 

tentang puasa (ayat 183-187) saling terkait dengan tema keimanan dan ketaatan. 

 

                                                        
4 Al-Alusi, M. R. (2014). Ruh al-Ma'ani fi Tafsir al-Qur'an al-Azim wa al-Sab' al-Masani (Vol. 1,). Dar al-Kutub al-Ilmiyyah. h. 120 
5 Al-Mawardi, A. (2001). Al-Nukta wa al-‘Uyun (Vol. 4). Dar al-Kutub al-„Alamiyyah. h.84 
6 Al-Zamakhshari, M. A. (2002). Al-Kashshaf 'an Haqa'iq al-Tafsir (Vol. 1). Dar al-Kutub al-Ilmiyyah. h. 45 
7 Nasr Hamid Abu Zayd, Mafhum al-Nass: Dirasa fi 'Ulum al-Qur'an (Cetakan ke-2, Beirut: al-Markaz al-Thaqafi al-'Arabi, 1993), h. 11. 
8 Al-Suyūṭī, J. (1979). Al-Itqān fī ʿUlūm al-Qurʾān (Vol. II). Beirut: Dār al-Fikr. h. 108 
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ٰٓاََُّهاَ  َ  ٍَ َْ يَُىُْا انَّزِ ُْكُىُ  كُرةَِ  ا  ُاَوُ  عَهَ ا انصِّ ًَ ٍَ  عَهًَ كُرةَِ  كَ َْ ٍْ  انَّزِ ٌَ   نعََهَّكُىْ  قثَْهكُِىْ  يِ خ    اَََّايًا ٣٨١ ذرََّقىُْ عْذُوْد  ٍْ  يَّ ًَ ٌَ  فَ ُْكُىْ  كَا َْضًا يِ شِ ً اوَْ  يَّ  صَفشَ   عَه 

ج   ٍْ  فعَِذَّ ٍَ  وَعَهًَۗ   اخَُشَ  اَََّاو   يِّ َْ ُْقىَُْهَ   انَّزِ ٍ    طعََاوُ  فذَِْحَ   َطُِ ُْ ٍْ  يِضْكِ ًَ عَ  فَ ُْشًا ذطََىَّ ُْش   فهَىَُ  خَ ٌْ ۗ   نَّه   خَ ٌْ  نَّكُىْ  خَُْش   ذصَُىْيُىْا وَاَ ُْرىُْ  اِ ٌَ  كُ ىْ ًُ  ٣٨١ ذعَْهَ

ٌَ  شَهْشُ  ٌْٰٓ  سَيَضَا َْزِلَ  انَّزِ ُْهِ  اُ ٌُ  فِ د   نِّهَُّاسِ  هذًُي انْقشُْا   ُ ٍَ  وَتَُِّ ي يِّ ٌِ   انْهذُ  ٍْ  وَانْفشُْقاَ ًَ ُْكُىُ  شَهِذَ  فَ هْشَ  يِ هُ  انشَّ ًْ ٍْ ۗ   فهَُْصَُ ٌَ  وَيَ َْضًا كَا ً اوَْ  يَشِ  عَه 

ج   صَفشَ   ٍْ  فعَِذَّ َْذُ ۗ   اخَُشَ  اَََّاو   يِّ ُ  َشُِ
َْذُ  وَلَ  انُْضُْشَ  تكُِىُ  اّلل  هىُاۗ   انْعُضْشَ  تكُِىُ  َشُِ ًِ جَ  وَنرِكُْ َ  وَنرِكَُثِّشُوا انْعِذَّ

ً اّلل  ىكُىْ  يَا عَه  ٌَ  وَنعََهَّكُىْ  هذَ   وَارَِا ٣٨١ ذشَْكُشُوْ

ٌْ  صَانَكََ  ٍْ  عِثاَدِ ٍْ  عَُِّ َْة   فاََِِّ ُْةُ ۗ   قشَِ اعِ  دَعْىَجَ  اجُِ ٌِ   ارَِا انذَّ ٍْ  فهَُْضَْرجَُِثْىُْا دَعَا ٍْ  وَنُْؤُْيُِىُْا نِ ٌَ  نعََهَّهىُْ  تِ ُْهحََ  نكَُىْ  احُِمَّ  ٣٨١ َشَْشُذُوْ ُاَوِ  نَ  انصِّ

فثَُ  ً انشَّ ٍَّ ۗ   َضَِاۤى كُِىْ  انِ  َْرىُْ  نَّكُىْ  نثِاَس   هُ ٍَّ  نثِاَس   وَاَ ُ  عَهىَِ ۗ   نَّهُ
ُْرىُْ  اَََّكُىْ  اّلل  ٌَ  كُ ُْكُىْ  فرَاَبَ  فضَُكُىْ اََْ  ذخَْراََىُْ ُْكُىْ  وَعَفاَ عَهَ ٍَ ۗ   عَ ٍَّ  فاَنْ ـ   تاَشِشُوْهُ

ُ  كَرةََ  يَا وَاتْرغَُىْا
ً وَاشْشَتىُْا وَكُهىُْاۗ   نكَُىْ  اّلل  ٍَ  حَرّ  ُْظُ  نكَُىُ  َرَثَََُّ ٍَ  الْتَُْضَُ  انْخَ ُْظِ  يِ ٍَ  الْصَْىَدِ  انْخَ ىا ثىَُّ  انْفجَْشِ   يِ ًُّ ُاَوَ  اذَِ ُْمِ   انًَِ انصِّ  وَلَ  انَّ

 ٍَّ َْرىُْ  ذثُاَشِشُوْهُ ٌَ   وَاَ كِفىُْ جِذِ  فًِ ع  ض  ًَ ِ  حُذُوْدُ  ذهِْكَ ۗ   انْ
نكَِ  ذقَْشَتىُْهاَ   فلََ  اّلل  ٍُ  كَز  ُ  َثَُُِّ

رهِ   اّلل   َ ٌَ  نعََهَّهىُْ  نهَُِّاسِ  ا    ٣٨١ َرََّقىُْ

Terjemahnya: 

183. “Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana 

diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa”. 

184.  “(Yaitu) beberapa hari tertentu. Maka, siapa di antara kamu sakit atau dalam perjalanan 

(lalu tidak berpuasa), (wajib mengganti) sebanyak hari (yang dia tidak berpuasa itu) 

pada hari-hari yang lain. Bagi orang yang berat menjalankannya, wajib membayar 

fidyah, (yaitu) memberi makan seorang miskin. Siapa dengan kerelaan hati 

mengerjakan kebajikan,51) itu lebih baik baginya dan berpuasa itu lebih baik bagimu 

jika kamu mengetahui”. 

185.  “Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan Al-Qur‟an sebagai 

petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu serta pembeda 

(antara yang hak dan yang batil). Oleh karena itu, siapa di antara kamu hadir (di tempat 

tinggalnya atau bukan musafir) pada bulan itu, berpuasalah. Siapa yang sakit atau 

dalam perjalanan (lalu tidak berpuasa), maka (wajib menggantinya) sebanyak hari 

(yang ditinggalkannya) pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan 

bagimu dan tidak menghendaki kesukaran. Hendaklah kamu mencukupkan bilangannya 

dan mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu agar kamu 

bersyukur”. 

186. “Apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang Aku, 

sesungguhnya Aku dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila 

dia berdoa kepada-Ku. Maka, hendaklah mereka memenuhi (perintah)-Ku dan beriman 

kepada-Ku agar mereka selalu berada dalam kebenaran”. 

187. “Dihalalkan bagimu pada malam puasa bercampur dengan istrimu. Mereka adalah 

pakaian bagimu dan kamu adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwa kamu 

tidak dapat menahan dirimu sendiri, tetapi Dia menerima tobatmu dan memaafkanmu. 

Maka, sekarang campurilah mereka dan carilah apa yang telah ditetapkan Allah 

bagimu. Makan dan minumlah hingga jelas bagimu (perbedaan) antara benang putih 

dan benang hitam, yaitu fajar. Kemudian, sempurnakanlah puasa sampai (datang) 

malam. Akan tetapi, jangan campuri mereka ketika kamu (dalam keadaan) beriktikaf di 

masjid. Itulah batas-batas (ketentuan) Allah. Maka, janganlah kamu mendekatinya. 

Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia agar mereka 

bertakwa”.
9
 

 

 Analisis menunjukkan bahwa ayat-ayat ini tidak hanya berbicara tentang kewajiban puasa, 

tetapi juga mengandung petunjuk tentang etika dan moralitas dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

menunjukkan bagaimana munasabah dapat memperkaya pemahaman terhadap ajaran Islam (Al-

Qur'an, 2:183-187). 

b. Dampak Pemahaman Munasabah al-Ayat dalam Tafsir 

Pemahaman munasabah al-ayat dapat memberikan dampak signifikan terhadap tafsir. Sebagai 

contoh, ketika penafsir memahami hubungan antara ayat-ayat yang berbicara tentang keadilan dan 

ketidakadilan, mereka dapat memberikan interpretasi yang lebih komprehensif tentang konsep 

keadilan dalam Islam. Hal ini menunjukkan bahwa munasabah al-ayat tidak hanya berfungsi sebagai 

alat analisis, tetapi juga sebagai kunci untuk memahami ajaran Islam secara lebih mendalam.
10

 

                                                        
9 Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan, h. 28-29 
10 Suryadi, R. A. (2016). Signifikansi Munāsabah Ayat al-Qur'an dalam Tafsir Pendidikan. Ulul Albab: Jurnal Studi Islam, 17(1), h. 72. 
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3. Metode Analisis Munasabah al-Ayat 

a. Teknik-teknik Analisis 

Metode analisis munasabah al-ayat dapat dilakukan melalui berbagai teknik, termasuk analisis 

tematik, analisis linguistik, dan analisis historis. Teknik-teknik ini memungkinkan peneliti untuk 

menggali lebih dalam hubungan antara ayat dan memahami konteks yang lebih luas. Menurut Al-

Jurjani (2005), penggunaan teknik-teknik ini dapat membantu peneliti dalam menemukan pola dan 

keterkaitan yang mungkin tidak terlihat pada pandangan pertama.
11

 

b. Studi Kasus 

Salah satu studi kasus yang relevan adalah analisis hubungan antara ayat-ayat yang membahas 

tentang zakat dan infak. Dalam surat Al-Baqarah, ayat-ayat yang berbicara tentang kewajiban zakat 

(2:177) dan infak (2:261) menunjukkan keterkaitan yang erat dalam konteks sosial dan ekonomi.  

 

ُْشَ ۞  ٌْ  نَ اَ شْشِقِ  قثِمََ  وُجُىْهكَُىْ  ذىَُنُّىْا انْثشَِّ ًَ غْشِبِ  انْ ًَ ٍَّ  وَانْ كِ ٍْ  انْثشَِّ  وَن  ٍَ  يَ يَ ِ  ا 
خِشِ  وَانُْىَْوِ  تاِلّل  ى كَِحِ  الْ 

ه ۤ ًَ ةِ  وَانْ ٍَ  وَانْكِر  ذًَۗ   وَانَُّثُِّ  الَ  وَا  ًَ ً انْ  عَه 

ً رَوِي حُثِّه   ً انْقشُْت   ً ٍَ  وَانُْرَ  ُْ كِ ض  ًَ ٍَ  وَانْ ُْمِ   وَاتْ ثِ ٍَ  انضَّ ُْ اۤى هِِ ًِ  وَانضَّ قاَبِ   وَف ىجَ  وَاقَاَوَ  انشِّ ه  ذًَ انصَّ ىجَ  وَا  ك  ٌَ ۗ   انزَّ ىْفىُْ ًُ ۗ   عَاهذَُوْا ارَِا تعَِهْذِهِىْ  وَانْ

 ٍَ َْ ثشِِ اۤءِ  انْثأَصَْاۤءِ  فًِ وَانصّ  شَّ ٍَ  وَانضَّ ى كَِ  انْثأَسِْ   وَحُِْ
ٍَ  اوُن ۤ َْ ى كَِ وَاُ ۗ   صَذَقىُْا انَّزِ

ٌَ  هىُُ  ون ۤ رَّقىُْ ًُ   ٣١١ انْ

 

Terjemahnya: 

177. “Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat, melainkan 

kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang beriman kepada Allah, hari Akhir, malaikat-

malaikat, kitab suci, dan nabi-nabi; memberikan harta yang dicintainya kepada kerabat, 

anak yatim, orang miskin, musafir, peminta-minta, dan (memerdekakan) hamba sahaya; 

melaksanakan salat; menunaikan zakat; menepati janji apabila berjanji; sabar dalam 

kemelaratan, penderitaan, dan pada masa peperangan. Mereka itulah orang-orang yang 

benar dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa.”
12

 

 

ٍْ كُمِّ صُ  ثرَدَْ صَثْعَ صَُاَتمَِ فِ َْْۢ ثمَِ حَثَّح  اَ ًَ ِ كَ
ُْمِ اّلل  ٍْ صَثِ ٌَ ايَْىَانهَىُْ فِ ُْفقِىُْ َُ ٍَ َْ ُ يَثمَُ انَّزِ

اَحَُ حَثَّح    وَاّلل  ثهُحَ  يِّ
ُ وَاصِع  عَهُِىْ  ُْْۢ

ٍْ ََّشَاۤءُ  وَاّلل  ًَ َُ نِ عِ  َضُ 

١١٣  

 

Terjemahnya: 

261.  “Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah adalah seperti 

(orang-orang yang menabur) sebutir biji (benih) yang menumbuhkan tujuh tangkai, 

pada setiap tangkai ada seratus biji. Allah melipatgandakan (pahala) bagi siapa yang 

Dia kehendaki. Allah Maha Luas lagi Maha Mengetahui”.
13

 

 

Dengan menganalisis munasabah al-ayat ini, peneliti dapat memahami bagaimana Islam 

mendorong solidaritas sosial dan tanggung jawab terhadap sesama (Al-Qur'an, 2:177, 261). 

 

Munasabah al-Suwar 

1. Definisi dan Signifikansi Munasabah al-Suwar 

Munasabah al-suwar merujuk pada keterkaitan antara surat-surat dalam Al-Qur'an. 

Pemahaman tentang munasabah al-suwar sangat penting karena dapat mengungkapkan tema-tema 

besar dan pesan-pesan yang terjalin di seluruh Al-Qur'an. Menurut Al-Qurtubi (1999), munasabah al-

suwar memberikan wawasan tentang bagaimana Al-Qur'an disusun dan tujuan dari setiap surat yang 

diwahyukan.
14

 

2. Contoh-contoh Munasabah al-Suwar 

a. Hubungan Antara Surat dalam Al-Qur'an 

Contoh munasabah al-suwar dapat dilihat dalam hubungan antara surat Al-Fatihah dan surat 

Al-Baqarah. Al-Fatihah sebagai pembuka Al-Qur'an mengandung tema utama tentang penghambaan 

dan permohonan petunjuk, sementara Al-Baqarah melanjutkan tema tersebut dengan penjelasan lebih 

                                                        
11 Musaddad, E. (2017). Munāsabah dalam al-Qur'an. Jurnal Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir, 1(1), h. 80. 
12 Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan, h. 27 
13 Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan, h. 44 
14 Noor, F. A. (2020). Fawātiḥ al-Suwar dan Munāsabah dalam Al-Qur'an: Ragam Kaitan dengan Pesan Surat dan Nilai-Nilai Pendidikannya. 

Journal Studi Al-Qur'an dan Al-Hadis, 8(1), h. 100. 
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lanjut tentang hukum dan pedoman hidup. Keterkaitan ini menunjukkan bagaimana surat-surat dalam 

Al-Qur'an saling melengkapi dan memberikan konteks yang lebih luas (Al-Qur'an, 1 dan 2).
15

 

b. Tema dan Pesan yang Terjalin Antar Surat 

Tema dan pesan yang terjalin antar surat juga dapat dianalisis dalam konteks munasabah al-

suwar. Misalnya, surat Al-Anfal yang berbicara tentang jihad dan perjuangan, memiliki keterkaitan 

dengan surat Al-Tawbah yang membahas tentang konsekuensi dari tindakan tersebut. Analisis ini 

menunjukkan bagaimana Al-Qur'an membangun narasi yang konsisten dan terintegrasi dalam 

menyampaikan pesan-pesan moral dan spiritual.
16

 

3. Metode Analisis Munasabah al-Suwar 

a. Teknik-teknik Analisis 

Metode analisis munasabah al-suwar dapat dilakukan melalui teknik-teknik seperti analisis 

tematik, analisis naratif, dan kajian komparatif antar surat. Teknik-teknik ini memungkinkan peneliti 

untuk menggali lebih dalam hubungan antara surat dan memahami konteks yang lebih luas. Menurut 

Al-Maturidi (2006), penggunaan teknik-teknik ini dapat membantu peneliti dalam menemukan pola 

dan keterkaitan yang mungkin tidak terlihat pada pandangan pertama.
17

 

b. Studi Kasus 

Salah satu studi kasus yang relevan adalah analisis hubungan antara surat Al-Isra dan surat Al-

Kahf. Keduanya membahas tema perjalanan spiritual dan pencarian kebenaran. Dengan menganalisis 

munasabah al-suwar ini, peneliti dapat memahami bagaimana Al-Qur'an mengajarkan pentingnya 

pencarian ilmu dan kebijaksanaan sebagai bagian dari perjalanan hidup seorang Muslim (Al-Qur'an, 

17 dan 18).
18

 

 

Hubungan antara Munasabah al-Ayat dan al-Suwar 

1. Interaksi antara Munasabah al-Ayat dan al-Suwar 

Interaksi antara munasabah al-ayat dan al-suwar sangat penting dalam memahami Al-Qur'an 

secara keseluruhan. Keterkaitan antara ayat-ayat dalam satu surat dan hubungan antar surat 

menciptakan jaringan makna yang kompleks. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman yang 

mendalam tentang satu aspek dapat memperkaya pemahaman tentang aspek lainnya. Menurut Al-

Farabi (2003), hubungan ini menciptakan kesatuan dalam pesan Al-Qur'an yang harus dipahami 

secara holistik.
19

 

2. Dampak Pemahaman Munasabah terhadap Tafsir Keseluruhan 

Pemahaman munasabah memiliki dampak yang signifikan terhadap tafsir keseluruhan. Ketika 

penafsir memahami hubungan antara ayat dan surat, mereka dapat memberikan interpretasi yang lebih 

komprehensif dan kontekstual. Misalnya, pemahaman tentang munasabah al-ayat dalam surat Al-

Baqarah dapat membantu penafsir dalam menjelaskan prinsip-prinsip keadilan dalam surat-surat 

lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa munasabah dapat menjadi jembatan untuk memahami ajaran 

Islam secara lebih mendalam.
20

 

3. Contoh-contoh yang Menunjukkan Keterkaitan 
Contoh keterkaitan antara munasabah al-ayat dan al-suwar dapat ditemukan dalam analisis 

surat Al-Nur dan surat Al-Ahzab. Keduanya membahas tema moralitas dan etika dalam masyarakat. 

Dengan memahami munasabah antara ayat-ayat dalam surat-surat ini, peneliti dapat mengungkapkan 

pesan-pesan penting tentang tanggung jawab sosial dan moral dalam kehidupan sehari-hari (Al-

Qur'an, 24 dan 33).
21

 

 

 

SIMPULAN 

                                                        
15 Al-Qurṭubī, A. A. M. (2003). Al-Jāmi' li Aḥkām al-Qur'ān (Vol. 1). Beirut: Dār al-Kutub al-„Ilmiyyah. h. 36. 
16 Anwar, R. (2016). Ulum Al-Qur'an. Bandung: CV Pustaka Setia. h. 45 
17 Al-Maturidi, A. (2006). Ta'wilat Ahl al-Sunnah. Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah. Halaman 87. 
18 Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan, h. 282-304 
19 Al-Farabi. (2003). Munasabah Al-Ayat wa Al-Suwar dalam Perspektif Tafsir Al-Qur'an. Jakarta: Pustaka Islam. Halaman 56. 
20 As-Suyuthi, J. (2010). Al-Itqan fi Ulum al-Qur'an. Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah. Halaman 120. 
21 Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan. 
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Dalam makalah ini, telah dibahas tentang pentingnya pemahaman munasabah al-ayat dan al-

suwar dalam Al-Qur'an. Munasabah memainkan peran krusial dalam membantu pembaca memahami 

makna dan konteks wahyu. Dengan menganalisis hubungan antara ayat dan surat, kita dapat menggali 

lebih dalam pesan-pesan yang terkandung dalam Al-Qur'an. Studi munasabah al-ayat dan al-suwar 

sangat penting untuk memperkaya pemahaman kita tentang Al-Qur'an. Dengan memahami keterkaitan 

ini, kita dapat memberikan interpretasi yang lebih akurat dan komprehensif terhadap teks Al-Qur'an. 

Hal ini juga dapat memperkuat praktik keagamaan dan pemahaman ajaran Islam secara keseluruhan. 

Diharapkan penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk menggali lebih dalam tentang munasabah al-

ayat dan al-suwar, serta implikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini dapat mencakup 

studi komparatif antara berbagai tafsir dan pendekatan analisis yang berbeda, sehingga dapat 

memberikan wawasan yang lebih luas tentang pemahaman Al-Qur'an. 
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